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Abstrak 

Produktivitas merupakan salah satu faktor kunci untuk mendorong 
pertumbuhan ekonomi dengan optimal peningkatan produktivitas 
tenaga kerja yang merupakan suatu tanggung jawab dari setiap orang. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dan menganalisis 
faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh karyawan teknisi Nissan PT. Wahana Wirawan Riau. 
Sementara responden penelitian ini adalah seluruh teknisi Nissan PT. 
Wahana Wirawan Riau. Teknik pengambilan sampel penelitian ini 
menggunakan teknik sampling jenuh dengan jumlah responden 
sebanyak 36 orang. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik kuesioner atau angket. Dari hasil penelitian, secara parsial 
didapatkan bahwa Teamwork, Reward berpengaruh dan signifikan 
sedangkan Punishment tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 
Produktivitas kerja. 

 
Kata Kunci: Teamwork, Reward, Punishment, Produktivitas Kerja 

 

PENDAHULUAN 
 

Tohardi (2017) mengemukakan bahwa produktivitas kerja merupakan sikap mental. 
Sikap mental yang selalu mencari perbaikan terhadap apa yang telah ada. Suatu keyakinan 
bahwa seseorang dapat melakukan pekerjaan lebih baik hari ini daripada kemarin dan hari 
esok lebih baik hari ini. Produktivitas kerja dapat diukur dengan membandingkan antara hasil 
yang dicapai oleh karyawan dengan biaya yang harus dikeluarkan untuk menghasilkan produk 
atau jasa tersebut. Pengukuran produktivitas tersebut dilakukan oleh perusahaan dengan 
tujuan mengetahui berhasil atau tidak dalam meningkatkan mutu produktivitas kerja karyawan. 
Apabila terjadi peningkatan produktivitas, artinya perusahaan mampu meningkatkan mutu 
aktivitas operasional perusahaan. Namun berdasarkan fenomena yang terjadi di PT. Wahana 
Wirawan Riau peneliti menemukan bahwa jumlah karyawan teknisi pada PT. Wahana 
Wirawan Riau mengalami turnover pada tahun 2019-2021. Berikut data karyawan teknisi pada 
tahun 2019-2021: 

 
  Tabel 1. Jumlah Karyawan Teknisi PT. Wahana Wirawan Riau Tahun 2019-2021  

Tahun Jumlah Karyawan Karyawan Masuk Karyawan Keluar 

2019 42 3 4 

2020 41 3 8 

2021 36 0 0 

Sumber : Data Karyawan Teknisi PT. Wahana Wirawan Riau 

 
Berdasarkan tabel 1.1, dapat dilihat bahwa jumlah karyawan yang keluar pada tahun 

2019 hingga 2020 mengalami peningkatan hal tersebut dikarenakan adanya pandemi covid- 
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19 yang mengakibatkan menurunnya penghasilan jasa dan jumlah customer PT. Wahana 
Wirawan Riau. Sehingga gaji yang diperoleh oleh teknisi juga menurun dan mengakibatkan 
tingkat produktivitas kerja karyawan teknisi juga mengalami penurunan yang membuat 
beberapa karyawan memutuskan untuk keluar dari perusahaan. Hal tersebut berlangsung 
hingga tahun 2020. 

Berdasarkan isu di atas, salah satu upaya untuk meminimalisir masalah tersebut, PT. 
Wahana Wirawan Riau mulai mengedepankan produktivitas kerja karyawan dengan cara 
melakukan kebiasaan briefing dan pemberian semangat kerja di pagi hari agar hasil yang 
didapat setiap hari nya lebih maksimal. Kebiasaan ini diterapkan untuk memicu semangat kerja 
karyawan yang pada akhirnya akan berdampak pada produktivitas kerja yang tinggi. Namun, 
berdasarkan data yang ada karyawan belum dapat mencapai target yang telah ditentukan 
perusahaan. Berikut data penghasilan jasa dan target pada tahun 2019-2021 : 

 
Tabel 1. Penghasilan Jasa dan Target pada tahun 2019-2021 

Tahun Penghasilan Jasa Target 

2019 Rp 2.985.432.132,- Rp 3.600.000.000,- 

2020 Rp 1.000.125.415,- Rp 2.400.000.000,- 
2021 Rp 1.275.698.504,- Rp 2.400.000.000,- 

Sumber: (Laporan Penghasilan Jasa dan Target,2019-2021 PT. Wahana Wirawan Riau) 

 
Berdasarkan tabel 1.2, dapat dilihat bahwa penghasilan jasa PT. Wahana Wirawan Riau 

selama 3 tahun mengalami fluktuasi. Pada tahun 2019 menunjukkan bahwa target pada 
penghasilan jasa yang belum terpenuhi sebesar Rp. 614.567.868,- sedangkan pada tahun 
2020 menunjukkan bahwa target pada penghasilan jasa yang belum terpenuhi sebesar Rp. 
1.399.874.585,- dimana pada tahun ini target perusahaan mengalami penurunan dikarenakan 
adanya pandemi covid-19 yang dimana semua perusahaan mengalami penurunan 
perekonomian. Pada tahun 2021 menunjukkan bahwa target pada penghasilan jasa yang 
belum terpenuhi sebesar Rp. 1.124.301.496,-. Akan tetapi target jasa yang diberikan pada tiap 
tahun nya tidak pernah tercapai. Hasil ini membuktikan produktivitas kerja karyawan kurang 
maksimal dalam memenuhi target yang telah ditentukan perusahaan. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan adalah teamwork . 
Bekerja dengan teamwork akan dapat menyelesaikan pekerjaan tepat pada waktunya dan 
seluruh pekerjaan akan terkoordinasi dengan baik antar karyawan. Sumber daya manusia 
diharapkan bisa bekerja sama (teamwork), memiliki semangat kerja dan loyalitas kepada 
perusahaan sehingga dapat meningkatkan nilai kompetitif organisasi dan meningkatkan tingkat 
produktivitas. 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi produktivitas kerja yaitu reward. Menurut 
Muqoyyaroh (2018) reward adalah faktor penentu kepuasan kerja karyawan. Penerapan 
sistem reward kepada karyawan yang berprestasi akan memberikan motivasi kepada 
karyawan untuk lebih meningkatkan produktivitasnya dalam bekerja. 
Faktor selanjutnya yang mempengaruhi produktivitas kerja yaitu punishment. Menurut 
Michelle et al (2018) punishment merupakan ancaman hukuman yang bertujuan untuk 
memperbaiki kinerja karyawan pelanggar, memelihara peraturan yang berlaku dan 
memberikan pelajaran kepada pelanggar. Menurut Yuslia (2019) untuk meningkatkan 
produktivitas karyawan dapat ditingkatkan, salah satu caranya adalah dengan penerapan 
punishment (sanksi). 
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Produktivitas Kerja 

Menurut Sukardi (2021) menyatakan bahwa produktivitas kerja adalah suatu 
keberhasilan individu dalam mengerjakan tugasnya yang bisa dilihat dari segi dimensi 
keterikatan, keahlian merencanakan, daya usaha dalam pekerjaan dan produktivitas kerja 
karyawan secara keseluruhan. 

 
Teamwork 

Menurut Stephen dan Timothy (2008) dalam Priskilla (2019) menyatakan bahwa 
teamwork merupakan kelompok atau usaha individual. Bekerja dengan teamwork akan dapat 
menyelesaikan pekerjaan tepat pada waktunya dan seluruh pekerjaan akan terkoordinasi 
dengan baik antar karyawan. 

 
Reward 

Menurut Rantotanio (2022) reward merupakan sesuatu yang diberikan kepada 
seseorang karena sudah mendapatkan prestasi dengan yang dikehendaki, yang meliputi gaji, 
insentif, tunjangan, penghargaan interpersonal. 

 
Punishment 

Menurut Mangkunegara dalam Abdullah et al (2021), punishment atau hukuman adalah 

ancaman hukuman yang ditujukan untuk meningkatkan produktivitas kerja pegawai pelaku 
 

METODE 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pemilihan 
metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka angka, yang akan dianalisis 
menggunakan data statistik dan bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Adapun metode yang penulis gunakan dalam penelitian adalah metode deskriptif kuantitatif. 
Deskriptif kuantitatif adalah suatu metode penelitian yang menggambarkan dan menjelaskan 
variabel-variabel independen untuk dianalisis pengaruhnya terhadap variabel dependen 
(Sugiyono, 2018). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Karyawan Teknisi Nissan PT. 
Wahana Wirawan Riau yang berjumlah 36 karyawan. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan peneliti yaitu sampling jenuh, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. 

Dalam melakukan penelitian ini penulis memerlukan sumber data yang akurat. Adapun 
jenis dan sumber data yang digunakan adalah data primer yang bersumber dari kuesioner. 
Selain itu peneliti mengumpulkan data sekunder melalui studi pustaka untuk membangun 
landasan teori yang sesuai dengan permasalahan atau kerangka konseptual penelitian 
sehingga dapat membaca buku-buku referensi (baik buku-buku wajib perkuliahan maupun 
buku-buku umum), jurnal-jurnal penelitian, artikel-artikel serta penelusuran internet melalui 
situs website yang berkaitan dengan pembahasan penelitian untuk mencari teori-teori dan 
prinsip- prinsip yang dapat diterapkan dalam penelitian ini. Pengujian data dalam penelitian ini 
meliputi analisis deskriptif, uji validitas uji reliabilitas dengan Cronbach Alpha. Uji asumsi klasik, 
uji regresi linier berganda, serta uji hipotesis untuk membuktikan hipotesis penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Uji validitas dalam penelitian ini digunakan untuk menguji kevalidan kuesioner. Validitas 
menunjukkan sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan 
kecermatan fungsi alat ukurnya. Pengujian menggunakan 2 sisi dengan taraf signifikan 0.05 
jika r hitung > r tabel maka instrumen atau item-item pernyataan berkorelasi signifikan terhadap 
skor total (dinyatakan valid), dan sebaliknya jika r hitung < r tabel dinyatakan tidak valid 
(Ghozali, 2016) 
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Hasil pengujian validitas dapat diketahui nilai r tabel 0,3291 merupakan hasil perhitungan 
distribusi nilai rtabel (N - 2) = (36 – 2) = 34, dengan nilai signifikansi 0,05 atau 5%. Maka dapat 
disimpulkan setiap item pernyataan dalam penelitian ini dinyatakan valid karena rhitung > rtabel. 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat pengukur 
yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang. 
Adapun cara yang digunakan untuk menguji reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini adalah 
menggunakan rumus koefisien Alpha Cronbach. Untuk mengetahui kuesioner tersebut sudah 
reliable akan dilakukan pengujian reliabilitas kuesioner dengan bantuan komputer program 
SPSS (Ghozali, 2016). Apabila hasil koefisien Alpha lebih besar dari taraf signifikansi 60% 
atau 0.6 maka kuesioner tersebut reliabel. Dari hasil uji reliabilitas diperoleh data yang diolah 
sesuai dengan tabel berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Teamwork 0.887 Reliabel 
Reward 0.947 Reliabel 

Punishment 0.881 Reliabel 
Produktivitas Kerja 0.896 Reliabel 

Sumber: Data Olahan SPSS 22 Tahun 2023 

 

Berdasarkan Tabel 3 Hasil pengujian uji reliabilitas dapat diketahui variabel teamwork 
(X1), reward (X2), punishment (X3), produktivitas kerja (Y) dianggap reliabel karena memiliki 
nilai Cronbach alpha > 0,60. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

  
Unstandardized Residual 

N  36 

Normal Parametersa.b Mean .0000000 
 Std. Deviation 1.76365746 
 Absolute .084 
 Positive .084 
 Negative -.067 

Test Statistic  .084 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .200c.d 

Sumber: Data Olahan SPSS 22 Tahun 2023 

 
Berdasarkan Tabel 4 Uji normalitas dari keseluruhan variabel dapat diketahui nilai 

Asymp.sig (2-tailed) adalah 0,200 yang dapat diartikan memenuhi asumsi normalitas atau 
memiliki distribusi normal karena 0, 200 > 0,05 atau 0,200 lebih besar dibandingkan dengan 
0,05. 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 
Model Tolerance VIF 

Teamwork (X1) 0.935 1.070 
Reward (X2) 0.953 1.049 

Punishment (X3) 0.924 1.082 

Sumber: Data Olahan SPSS 22 Tahun 2023 

 
Berdasarkan Tabel 5 diatas dapat diketahui bahwa variabel variabel teamwork (X1), 

reward (X2), punishment (X3), memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF menunjukkan semua 
variabel bebas < 10. Maka dapat disimpulkan model regresi bebas dari multikoliniearitas atau 
tidak terdapat multikoliniearitas pada variabel bebas. 

 

 
Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas menggunakan Uji Glejser 

Model Unstandardized Standardized T Sig. 
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Coefficients Coefficients   

 B Std. Error Beta   

(Constant) 6.474 2.808  2.305 .028 
Teamwork -.077 .077 -.173 -.989 .330 

Reward -.013 .048 -.049 -.272 .787 
Punishment -.091 .078 -.209 -1.160 .255 

a. Dependent Variable: ABRESID 

Sumber: Data Olahan SPSS 22 Tahun 2023 

 
Berdasarkan tabel 6. dapat dilihat bahwa nilai signifikansi setiap variabel lebih besar dari 

0,05. Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas dan model regresi layak digunakan. 

 
Tabel 7. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

 B Std. Error Beta   

(Constant) -2.185 4.584  -.477 .637 

Teamwork .314 .126 .304 2.485 .018 
Reward .309 .079 .492 3.900 .000 

Punishment .225 .128 .222 1.763 .087 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 
Sumber: Data Olahan SPSS 22 Tahun 2023 

 

Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 
Y = -2.185 + 0.314X1 + 0.309X2 + 0.225X3 + e 

Nilai dari konstanta pada hasil uji regresi menunjukkan nilai -2.185, artinya apabila 
variabel independen teamwork, reward, dan punishment bernilai 0, maka besarnya 
produktivitas kerja adalah -2.185. Nilai koefisien regresi variabel teamwork (X1) terhadap 
produktivitas kerja (Y) sebesar 0,314. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap peningkatan 
teamwork 1 satuan maka akan mengakibatkan peningkatan produktivitas kerja sebesar 0,314. 
Nilai koefisien regresi variabel reward (X2) terhadap produktivitas kerja (Y) sebesar 0,309. Hal 
ini mengindikasikan bahwa setiap peningkatan reward 1 satuan maka akan mengakibatkan 
peningkatan produktivitas kerja sebesar 0,309. Nilai koefisien regresi variabel punishment 
(X3) terhadap produktivitas kerja (Y) sebesar 0,225. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap 
peningkatan punishment 1 satuan maka akan mengakibatkan peningkatan produktivitas kerja 
sebesar 0,225. 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2 ) 
Model Summary 

Model R R 

Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error of the Estimate 

1 .750a .562 .521 1.8445 

a. Predictors: (Constant), Punishment, Teamwork, Reward 

b. Dependent Variabel : Produktivitas Kerja 
 

Sumber: Data Olahan SPSS 22 Tahun 2023 

 
Berdasarkan pada table 8, dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa koefisien 

determinasi (R) yang diperoleh sebesar 0.521 Artinya adalah bahwa sebesar 52.1% variabel 
produktivitas kerja dipengaruhi oleh teamwork, reward dan punishment. Sedangkan sisanya 
47.9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi ini. 

 
 
 

 
Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis 

Model Unstandardized Standardized t Sig. 
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 Coefficients  Coefficients   

 B Std. Error Beta   

(Constant) -2.185 4.584  -.477 .637 
Teamwork .314 .126 .304 2.485 .018 

Reward .309 .079 .492 3.900 .000 
Punishment .225 .128 .222 1.763 .087 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 
Sumber: Data Olahan SPSS 22 Tahun 2023 

 
Hasil Pengujian Hipotesis Teamwork (H1) 

Pengujian hipotesis variabel teamwork (X1) terhadap produktivitas kerja (Y) 
menunjukkan nilai thitung 2.485 > t tabel 2.036 dengan nilai signifikansi 0,018 < 0,05. Dapat 
disimpulkan bahwa variabel teamwork (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap produktivitas kerja (Y), maka hipotesis pertama (H1) diterima. 

 
Hasil Pengujian Hipotesis Reward (H2) 

Pengujian hipotesis variabel reward (X2) terhadap produktivitas kerja (Y) menunjukkan 
nilai thitung 3.900 > t tabel 2.036 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan 
bahwa variabel reward (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
produktivitas kerja (Y), maka hipotesis pertama (H2) diterima. 

 
Hasil Pengujian Hipotesis Punishment (H3) 

Pengujian hipotesis variabel punishment (X3) terhadap produktivitas kerja (Y) 
menunjukkan nilai thitung 1.763 < t tabel 2.036 dengan nilai signifikansi 0,087 > 0,05. Dapat 
disimpulkan bahwa variabel punishment (X3) secara parsial berpengaruh positif tetapi tidak 
signifikan terhadap produktivitas kerja (Y), maka hipotesis pertama (H3) ditolak. 

 
Pembahasan: 
Pengaruh Teamwork Terhadap Produktivitas Kerja 

Berdasarkan hasil uji hipotesis maka dapat diketahui bahwa hasil pengujian dari variabel 
teamwork mempunyai nilai signifikan 0.018 lebih kecil dari pada nilai signifikan yang telah 
ditetapkan yaitu 0.05. Nilai koefisien regresi variabel teamwork sebesar 0.314. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variabel teamwork berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
produktivitas kerja. Hal ini berarti jika semakin tinggi kerjasama tim (teamwork) maka tingkat 
produktivitas kerja karyawan juga dapat ditingkatkan. Begitu pula sebaliknya. 

Berdasarkan jawaban responden dapat disimpulkan bahwa kerja sama tim pada 
perusahaan telah diterapkan dengan baik. Hal tersebut juga didukung oleh adanya hubungan 
yang baik antar karyawan guna menciptakan lingkungan kerja yang nyaman. Selain itu juga 
adanya rasa tanggung jawab penuh yang diterapkan karyawan dalam melakukan pekerjaan 
dan rasa kepercayaan yang diberikan perusahaan terhadap karyawan. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Sabilillah et al (2022), Ningsih (2021) dan Apriliani (2019) 
menunjukkan bahwa teamwork berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa teamwork sangat berpengaruh untuk karyawan karena 
suasana kerja yang nyaman dan komunikasi yang lancar bisa menjadi semangat karyawan 
dalam bekerja demi tercapainya tujuan perusahaan tersebut. 

 

Pengaruh Reward Terhadap Produktivitas Kerja 
Berdasarkan hasil uji hipotesis maka dapat diketahui bahwa hasil pengujian dari variabel 

reward mempunyai nilai signifikan 0.000 lebih kecil dari pada nilai signifikan yang telah 
ditetapkan yaitu 0.05. Nilai koefisien regresi variabel reward sebesar 0.309. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel reward berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 
kerja. Pengaruh positif ini menunjukkan bahwa setiap pekerjaan yang diberikan dan adanya 
apresiasi atau penghargaan oleh perusahaan pasti akan sangat diperlukan untuk menaikkan 
semangat kerja karyawan. 
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Hal tersebut dikarenakan dengan adanya reward yang diberikan maka karyawan akan 
bekerja secara maksimal dan mampu meningkat kan produktivitas kerja karyawan. Setiap 
pekerjaan yang dihasilkan oleh karyawan, dan mendapatkan pujian antar sesama rekan kerja 
maupun atasan, hal tersebut juga dapat menyebabkan meningkatnya produktivitas kerja 
karyawan. Hasil penelitian ini sejalan dengan Sumarjati et al (2021), Rabbani et al (2021), 
Suhartini (2019) menunjukkan bahwa reward berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
produktivitas kerja karyawan. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa jika suatu perusahaan 
dapat memberikan reward berupa promosi atau upah yang seharusnya didapatkan maka akan 
dengan senang nya karyawan untuk mencapai tujuan organisasi tersebut. 

 

Pengaruh Punishment Terhadap Produktivitas Kerja 

Berdasarkan hasil uji hipotesis maka dapat diketahui bahwa hasil pengujian dari variabel 
punishment mempunyai nilai signifikan 0.087 lebih besar dari pada nilai signifikan yang telah 
ditetapkan yaitu 0.05. Nilai koefisien regresi variabel punishment sebesar 0.225. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variabel punishment berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap produktivitas kerja. Pengaruh positif ini menunjukkan bahwa setiap karyawan yang 
melakukan pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan dan terjadi kesalahan yang merugikan 
perusahaan sudah sepantasnya diberikan hukuman yang setimpal supaya kesalahan tersebut 
tidak akan pernah terulang kembali. 

Berdasarkan jawaban responden dapat disimpulkan bahwa dengan adanya atau tidak 
penerapan punishment tidak memiliki pengaruh naik atau turunnya produktivitas kerja 
karyawan. Penerapan punishment pada perusahaan sebaiknya dibicarakan dahulu sebelum 
memberikan punishment dikarenakan tejadinya kesalahan pada pekerjaan belum tentu terjadi 
oleh karyawan itu sendiri melainkan bisa terjadi karena faktor lainnya dan perusahaan bisa 
memberikan keputusan terkait kesalahan yang terjadi. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Kamal dan Tuwisna (2019) yang menyatakan bahwa punishment berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap produktivitas kerja. Hal ini menunjukkan bahwa 
punishment (hukuman) yang diberikan suatu organisasi tidak membuat efek jera terhadap 
karyawan malah akan sebaliknya. Hal ini harus nya dipertimbangkan bagi perusahaan untuk 
memberikan hukuman karena kesalahan yang terjadi bukan hanya dari karyawannya 
melainkan faktor lainnya bisa saja terjadi. 

 
PENUTUP 

 
Teamwork secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap produktivitas kerja pada 

karyawan teknisi Nissan PT. Wahana Wirawan Riau. Reward berpengaruh dan signifikan 
terhadap produktivitas kerja pada karyawan teknisi Nissan PT. Wahana Wirawan Riau. 
Punishment tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap produktivitas kerja pada 
karyawan teknisi Nissan PT. Wahana Wirawan Riau. 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh peneliti, maka saran yang akan diberikan 
adalah sebagai berikut: Bagi perusahaan, untuk variabel teamwork perlu adanya masukan dari 
perusahaan untuk meningkatkan kesadaran karyawan dengan bekerja penuh dengan rasa 
tanggung jawab. Untuk variabel reward, perusahaan harus mampu memberikan bentuk reward 
yang berguna untuk masa depan karyawan dalam karir seperti karyawan diberi pelatihan/diklat 
untuk mengembangkan karir dalam perusahaan itu sendiri. Untuk variabel punishment, dalam 
memberikan punishment seharusnya dalam bentuk tindakan seperti pemotongan 
gaji/penurunan sesuai pelanggarannya yang dirasa sangat efektif untuk perusahaan. Untuk 
peneliti selanjutnya, disarankan agar peneliti menggunakan variabel lain yang diduga dapat 
mempengaruhi produktivitas kerja yaitu menambahkan variabel independen selain variabel 
yang telah diuji dalam penelitian ini seperti motivasi kerja, disiplin kerja, semangat kerja, 
loyalitas kerja dan sebagainya. 

 
(Yulisman et al., 2022), (Rangkuty and Hidayat, 2021), (Azmi and Aprayuda, 2021), (Haris and Amalia, 2018), (Hidayat, Darwin and Hadi, 2018), (Siregar, Binangkit and Wibowo, 2021), (Siregar and Binangkit, 2021), (Fikri et al., 2021), (Fikri et al., 2023), (Hidayat, Darwin and Hadi, 2020), (Hadi et al., 2021), (Hidayat et al., 2022), (Darwin, Sari and Heriqbaldi, 2022), (Hidayat et al., 2023), (Widiarsih, Darwin and Murdy, 2021), (Samsiah, Marlina and Ardi, 2018), (Marlina, Tjahjadi and Ningsih, 2021), (Ahyaruddin and Akbar, 2016), 
(Hardilawati, Farhanidhya and Hinggo, 2023) 
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